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Abstrak

Permasalahan di SMP N 3 Purwodadi antara lain belum adanya LKPD yang berbasis Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM). Melihat permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) pada materi geometri SMP yang memenuhi kriteria valid dan praktis untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE dengan lima tahapan, yaitu: tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan,
tahap implementasi,dan tahap evaluasi. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V111
D SMP N 3 Purwodadi. Pengumpulan data menggunakan lembar validasi, angket respon peserta didik,
dan angket respon guru. Hasil penelitian ini diperoleh dari penilaian kevalidan LKPD oleh dosen program
studi pendidikan matematika dan guru matematika SMP N 3 Purwodadi memenuhi kriteria sangat valid
dengan rata-rata 4,52; dan dengan skor rata-rata 4,55 didapatkan penilaian kepraktisan LKPD berdasarkan
respon peserta didik dan respon guru yang memenuhi kriteria sangat praktis. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa LKPD berbasis AKM valid dan praktis untuk diimplementasikan pada pembelajaran
matematika.

Kata kunci: Asesmen kompetensi minimum; literasi numerasi; LKPD.

Abstract

Problems at SMP N 3 Purwodadi include the absence of LKPD based on Minimum Competency
Assessment. Seeing these problems, this study aims to find out how the process of developing Student
Worksheets based on Minimum Competency Assessment on junior high school geometry material that
meets valid and practical criteria to improve students' numeracy literacy skills. This study uses the
ADDIE development model which consists of five stages, namely: analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The test subjects in this study were students of class VIII D SMP N 3
Purwodadi. Collecting data using validation sheets, student response questionnaires, and teacher
response questionnaires. The results of this study were obtained from the validity of the Student
Worksheets by lecturers of the mathematics education study program and mathematics teachers at SMP
N 3 Purwodadi meeting the very valid criteria with an average of 4.52; and with an average score of
4,55, the practicality assessment of the Student Worksheet was obtained based on student responses and
teacher responses that met the very practical criteria. Therefore, it can be said that the Student
Worksheet based on the Minimum Competency Assessment is valid and practical to be implemented in
mathematics learning.

Keywords: LKPD; minimum competency assessment; numerical literacy.
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PENDAHULUAN
Sejak tahun 2021, Menteri
Pendidikan i Indonesia  telah

memberlakukan kebijakan baru dalam
rangka untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia, salah satunya
dengan melakukan perubahan dalam
Ujian Nasional menjadi Asesmen
Nasional. Asesmen Nasional merupakan
upaya  untuk  memotret  secara
komprehensif mutu proses dan hasil
belajar satuan pendidikan dasar dan
menengah  di  seluruh  Indonesia
(Mendikbud, 2020). Asesmen Nasional
sendiri  terdiri dari tiga bagian,
diantaranya adalah Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM), Survei
Karakter, dan Survei Lingkungan
(Cahyanovianty, 2021). Seiring dengan
dihapuskannya Ujian Nasional (UN),
Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) mulai digunakan dan diterapkan
di sekolah-sekolah. Rohim et al. (2021)
memaparkan bahwa AKM dirancang
untuk mendorong terlaksananya
pembelajaran inovatif yang berorientasi
pada  pengembangan  kemampuan
bernalardan tidak berfokus dihafalan.
Sedangkan menurut Novita et al. (2021)
Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) dirancang untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa dimana
aspek yang diukur adalah kemampuan
literasi numerasi dan literasi membaca.
Kemampuan literasi numerasi adalah
salah  satu  keterampilan  yang
dibutuhkan ketika memecahkan
masalah praktis (Siskawati et al., 2021).

Dalam  hal  ini,  Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) menjadi
penilaian kompetensi mendasar atau
minimum yang diperlukan oleh peserta
didik untuk mampu mengembangkan
kapasitas diri dan berpartisipasi positif
dalam masyarakat (Mendikbud, 2020).
Salah satu upaya untuk membantu
peserta didik dalam proses evaluasi,
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mengembangkan kapasitas diri dan
meningkatkan prestasi belajar adalah
diperlukannya Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Hal ini didukung dengan
penelitian  Umbaryati (2016) yang
memaparkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mempermudah
kegiatan  belajar  mengajar  yang
membentuk interaksi efektif antara guru
dan peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta
didik. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) sendiri diartikan sebagai bahan
ajar cetak yang berisi ringkasan, materi,
dan petunjuk pengerjaan yang mengarah
pada kompetensi dasar yang harus
dicapai peserta didik (Asmaranti et al.,
2013). Fairuz et al. (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa LKPD
sangat praktis dan efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran
matematika. Hal ini didukung dengan
penelitian Wildani et al. (2020) yang
juga menyatakan bahwa LKPD valid
dan praktis untuk digunakan pada
materi matematika. Kemudian
dikuatkan dengan penelitian Wandari et
al. (2018) yang menyatakan bahwa
LKPD pada materi geometri layak
untuk digunakan. Akan tetapi, dari
penelitian-penelitian tersebut belum ada
yang mengembangkan LKPD berbasis

Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM), khususnya pada materi
geometri. Padahal berdasarkan

kenyataannya hasil belajar peserta didik
pada materi geometri sangat
memprihatinkan. Hal itu dikarenakan
kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal dimensi tiga
masih rendah. Hasil survey Programme
for International Student Assessment
(PISA) pun menunjukkan bahwa rata-
rata skor mathematics performance
yang diperoleh Indonesia adalah 386
dan masih jauh dari rata-rata skor
standar OECD (OECD, 2018).
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Oleh karena itu, perlu
dikembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) dengan
harapan proses pembelajaran
matematika dapat lebih praktis, dapat
menuntun peserta didik untuk lebih
aktif dan dapat meningkatkan kemam-
puan literasi numerasinya. Sehingga,
peneliti berminat untuk mengkaji lebih
dalam tentang pengembangan LKPD

dengan mengambil judul
“Pengembangan LKPD Berbasis
Asesmen Kompetensi Minimum

(AKM) pada Materi Geometri Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi
Numerasi”. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui proses pengem-
bangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis AKM pada materi
geometri yang memenuhi Kriteria valid
dan  praktis guna  meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan
ADDIE. Model pengembangan ini
digunakan karena sistematik dan
sederhana sehingga dinilai sangat sesuai
dengan karakteristik pengembangan
bahan ajar khususnya LKPD pada mata
pelajaran matematika (Andarwati &
Hernawati, 2013). Sari  (2017)
memaparkan bahwa tahapan model
ADDIE terdiri dari lima tahap, yaitu (1)
Tahap Analisis (Analysis). Tahap ini
dilakukan untuk menentukan
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang
diperlukan di sekolah atau untuk
memperoleh gambaran terkait
kebutuhan LKPD yang akan
dikembangkan; (2) Tahap Desain
(Design). Pada tahap desain dilakukan
perancangan LKPD vyang akan
dikembangkan. Pada tahap ini terdapat
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beberapa tahapan diantaranya adalah
persiapan pembuatan produk,
penyusunan kerangka dasar LKPD, dan
penyusunan instrumen penilaian yang
terdiri dari lembar validasi, angket
respon peserta didik, dan angket respon
guru; (3) Tahap Pengembangan
(Development). Pada tahap
pengembangan, dilakukan perealisasian
rancangan LKPD yang akan
dikembangkan. Tahap ini meliputi
proses pembuatan LKPD beserta
instrumennya dan validasi; (4) Tahap
Implementasi (Implementation). Dalam
tahap ini dilakukan uji coba pada LKPD
yang telah divalidasi oleh validator dan
telah direvisi; (5) Tahap Evaluasi
(Evaluation). Pada tahap ini, dilakukan
revisi terakhir pada LKPD berdasarkan
saran dan perbaikan selama proses uji
coba LKPD.

Subjek dari penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII D SMP Negeri
3 Purwodadi yang berjumlah 24 siswa.
Adapun instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam pengembangan
LKPD ini adalah instrumen untuk
mengukur kevalidan LKPD yang terdiri
dari lembar validasi dengan aspek yang
diukur adalah kualitas isi, penyajian,
bahasa, didaktif, konstruksi, dan teknis;
dan instrumen untuk  mengukur
kepraktisan LKPD vyang terdiri dari
angket respon peserta didik dan angket
respon guru yang memuat aspek
kognitif, aspek afektif, dan aspek
konatif.

1. Uji Kevalidan LKPD

Uji kevalidan LKPD diperoleh
dari hasil validasi LKPD oleh dua
validator, yaitu Adi Nurcahyo, S.Pd.,
M.Pd. dosen Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas
Muhammadiyah Surakarta sebagai ahli
media dan Nur Kholilah, S.Pd. Guru
Matematika SMP Negeri 3 Purwodadi
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sebagai ahli materi. Widoyoko (2012)
memaparkan bahwa untuk mengeva-
luasi kevalidan LKPD digunakan rumus
(1) yaitu rumus untuk menghitung skor
total tiap validator dan rumus (2) yaitu
rumus untuk menghitung rata-rata dari
semua validator sebagai berikut:

n
i=1Xi
n

V= 1)

Keterangan :
V = rata-rata total validasi
x; = skor instrumen penilaian ke-i

n = banyaknya instrumen penilaian

¢ =izl @
n

Keterangan :
X = rata-rata total semua validator

I, = rata-rata validasi validator ke-i
n = banyaknya validator

Kemudian, hasil yang diperoleh
diinterpretasikan menggunakan Kkriteria
seperti yang tercantum dalam Tabel 1.
LKPD dikatakan valid jika skor rata-

rata  validasi minimal  mencapai
34<x <42
Tabel 1. Kategori kevalidan
Interval Kategori
0<x<18 Tidak Valid
1,8<x<26 Kurang Valid
26<x<34 Cukup Valid
34<x<42 Valid
x> 4,2 Sangat Valid

2. Uji Kepraktisan LKPD

Uji kepraktisan LKPD diperoleh
dari angket respon peserta didik dan
angket respon guru. Angket diberikan
setelah LKPD diujicobakan pada
peserta  didik di  kelas dalam
pembelajaran matematika. Norsanty &
Chairani (2016) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa hasil yang diperoleh
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dari angket kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

Z?=1 Xi (3)
n

X =
Keterangan :
X = rata-rata total skor

X, = skor responden ke-i
n = banyak reponden

Kemudian hasil rata-rata yang diperoleh
diinterpretasikan menggunakan Kkriteria
kepraktisan seperti yang tercantum
dalam Tabel 2. LKPD dikatakan praktis
jika skor rata-rata validasi minimal
mencapai 3,4 < x < 4,2.

Tabel 2. Kategori kepraktisan

Interval Kategori
0<x<18 Tidak Praktis
1,8<x<26 Kurang Praktis
26<x<34 Cukup Praktis
34<x<42 Praktis

x> 4,2 Sangat Praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Hasil pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
AKM berdasarkan model
pengembangan ADDIE adalah sebagai
berikut.

a. Tahap Analisis

Tahap ini  bertujuan  untuk
menentukan kebutuhan-kebutuhan apa
yang diperlukan di sekolah. Analisis
awal vyang peneliti lakukan yaitu
observasi di SMP Negeri 3 Purwodadi.
Observasi  dilakukan dengan cara
pengamatan secara langsung dan
wawancara dengan salah satu guru
matematika di  SMP  Negeri 3
Purwodadi. Berdasarkan hasil dari
observasi dan wawancara, informasi
yang didapat adalah SMP Negeri 3
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Purwodadi pernah menggunakan LKPD
dalam pembelajarannya akan tetapi
LKPD yang digunakan belum berbasis
AKM. Peserta didikpun membutuhkan
bantuan lebih untuk dapat memahami
AKM  Numerasi, terutama materi
geometri.

b. Tahap Desain

Pada tahap ini  dilakukan
perancangan terhadap pengembangan
LKPD berbasis AKM. Tahap ini
bertujuan untuk menghasilkan ranca-
ngan awal atau kerangka produk LKPD
berbasis AKM. Susunan produk LKPD
yang akan dirancang terdiri dari sampul
LKPD, kompetensi dasar, indikator
numerasi, tujuan pembelajaran,
petunjuk umum, halaman kegiatan, dan
halaman problem. Adapun hasil dari
tahap desain berupa desain sampul,
desain  halaman  kegiatan, dan
desainhalaman problem secara berturut-
turut dsajikan pada Gambar 1 sampai
Gambar 3.

ASESMIN KOMPETENSE MINIMUM
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Gambar 1. Sampul LKPD
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Gambar 2. Halaman Kegiatan
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Gambar 3. Halaman Problem

c. Tahap Pengembangan

Tahap ini  merupakan tahap
merealisasikan rancangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) vyang akan
dikembangkan. LKPD dirancang sesuai
dengan kerangka dan sistematikayang
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telah ditetapkan. Sehingga, pada tahap
ini dihasilkan produk berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
AKM, dan instrumen penelitian.

Setelah tahap  pengembangan
selesai, LKPD divalidasi oleh 2
validator, yaitu dosen program studi
Pendidikan Matematika  Universitas
Muhammadiyah Surakarta dan guru
matematika SMP Negeri 3 Purwodadi
untuk mengukur kevalidan LKPD.
Berikut disajikan penilaian LKPD oleh
validator yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penilaian validasi LKPD
oleh validator

Skor Rata-rata

Validator Rata- Kategori
rata
Dosen  Guru
Sangat
4,26 4,78 452 valid

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
kesimpulan bahwa LKPD vyang
dikembangkan  memenuhi  kategori
sangat valid untuk diimplementasikan
pada pembelajaran matematika.

d. Tahap Implementasi

Pada tahap ini, LKPD
diujicobakan di  SMP  Negeri 3
Purwodadi di kelas VIII D dengan
jumlah 24 peserta didik.Setelah LKPD
diuji coba, selanjutnya dilakukan uiji
kepraktisan. Uji kepraktisan dianalisis
dari angket respon peserta didik dan
angket respon guru. Berikut disajikan
rekapitulasi penilaian dari angket respon
peserta didik dan angket respon guru.

Tabel 4. Hasil penilaian kepraktisan
LKPD

Rata-

No  Aspek Kategori
rata
1 Kognitif 4,6 Sangat Praktis
2  Afektif 4,68 Sangat Praktis
3  Konatif 4,46 Sangat Praktis
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Berdasarkan Tabel 4, dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis
AKM sangat praktis untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran
matematika dengan perolehan rata-rata
skor aspek kognitif 4,6; rata-rata skor
aspek afektif 4,68; dan rata-rata skor
aspek konatif 4,46. Hal ini terbukti dari
hasil angket respon peserta didik dan
angket respon guru yang menunjukkan
bahwa LKPD memenuhi Kriteria sangat
praktis.

Peningkatan kemampuan nume-
rasi peserta didik dilihat dari hasil
penilaian pengerjaan soal. Berdasarkan
hasil penilaian, peserta didik mengalami
peningkatan  setelah  menggunakan
LKPD Dberbasis AKM. Peningkatan
kemampuan numerasi terjadi sebesar
24,8 dengan rata-rata 53,3 menjadi 78,1.
Penilaian diperoleh dari peserta didik
kelas VIII D yang berjumlah 24 orang
dimana perolehan akhir kemampuan
numerasi 4 peserta didik dengan
kategori sangat tinggi, 10 peserta didik
dengan kategori tinggi, dan 10 peserta
didik dengan kategori sedang, dengan
nilai terendah 66 dan nilai tertinggi 91.
Rekapitulasi hasil penilaian kemampuan
literasi numerasi peserta didik disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil kemampuan literasi
numerasi peserta didik

No Data Sebelum Sesudah
1 Rata-rata 53,3 78,1

Berdasarkan Tabel 5, dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan numerasi dengan rata-rata
sebesar 24,8. Sehingga, LKPD layak
dan dapat meningkatkan kemampuan
numerasi peserta  didik  dilihat
berdasarkan meningkatnya nilai peserta
didik dalam mengerjakan soal AKM.
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e. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, selama
proses uji coba, saran dan perbaikan
yang didapatkan dianalisis untuk revisi
terakhir LKPD. Ditemukan beberapa
kesalahan pada LKPD selama uji coba
berlangsung dan masih perlu dilakukan
perbaikan, diantaranya adalah pada
contoh soal yang menampilkan jawaban
menggunakan beberapa representasi,
yang seharusnya tidak berupa titik-titik
atau jawaban singkat yang harus
dijawab peserta didik, melainkan hanya
sebagai contoh beserta jawabannya.

2. Pembahasan

Produk yang dihasilkan pada
penelitian dan pengembangan ini berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) pada materi geometri
SMP kelas VIII yang valid dan praktis
serta memiliki efek meningkatkan
kemampuan numerasi peserta didik.
Penelitian ini menghasilkan LKPD yang
sangat valid dan praktis yang dapat
dilihat berdasarkan lembar validasi,
angket respon peserta didik, dan angket
respon guru. Proses pengembangan
LKPD menggunakan model pengem-
bangan ADDIE. Tahapan pengem-
bangan menggunakan model ADDIE
terdiri atas tahap analisis (analysis),
tahap desain (design), tahap
pengembangan (development), tahap
implementasi  (implementation), dan
tahap evaluasi (evaluation).

LKPD vyang telah dirancang
kemudian di validasi oleh validator dan
di uji kevalidan serta kepraktisannya.
Uji kevalidan dilakukan oleh dosen
program studi pendidikan matematika
UMS dan guru matematika SMP N 3
Purwodadi  dengan  menggunakan
angket lembar validasi LKPD berbasis
AKM. Hasil penilaian validasi LKPD
berbasis AKM vyang dilakukan oleh
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dosen  program studi  pendidikan
matematika UMS diperoleh rata-rata
penilaiannya adalah 4,26. Sedangkan
hasil penilaian validasi LKPD berbasis
AKM vyang dilakukan oleh guru
matematika SMP N 3 Purwodadi
diperoleh rata-rata penilaiannya adalah
4,78. Sehingga diperoleh rata-rata
penilaian semua validatornya adalah
4,52 dengan butir pernyataan sebanyak
23. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa LKPD vyang dikembangkan
memenuhi kriteria sangat valid untuk
digunakan dalam pembelajaran
matematika materi geometri. Hal ini
sejalan dengan penelitian Wildani et al.
(2020) bahwa LKPD akan dikatakan
valid jika validasi dari kedua validator
memenuhi indikator kevalidan.

Pada penelitian ini dilakukan uji
coba LKPD hingga diperoleh data
kevalidan dari validator dan data
kepraktisan dari angket respon peserta
didik dan angket respon guru. Kriteria
kevalidan dapat diukur melalui angket
validasi dengan aspek validasi dianta-
ranya adalah kualitas isi, penyajian,
bahasa, didaktif, konstruksi, dan teknis.
LKPD yang telah dibuat dan dikatakan
valid berdasarkan hasil  penilaian
validator, sudah layak untuk diuji
cobakan pada peserta didik.

Uji coba LKPD berbasis AKM
dilakukan untuk mengetahui kualitas
LKPD berdasarkan komentar dari
peserta didik kelas VIII D SMP N 3
Purwodadi  dengan  menggunakan
angket respon peserta didik. Angket
respon peserta didik digunakan untuk
mengumpulkan salah satu data pendu-
kung kepraktisan LKPD berbasis AKM.
Selain angket respon peserta didik, data
kepraktisan LKPD juga diambil dari
angket respon guru, yang digunakan
untuk mengetahui respon pendidik atau
guru terhadap LKPD berbasis AKM
yang diujicobakan.
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Setelah  dilakukan uji  coba,
diperoleh hasil akumulasi rata-rata
penilaian angket respon guru dan angket
respon peserta didik dengan perolehan
rata-rata skor aspek kognitif 4,6; rata-
rata skor aspek afektif 4,68; dan rata-
rata skor aspek konatif 4,46; masing-
masing aspek memenuhi kategori sangat
praktis. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa LKPD vyang
dikembangkan ~ memenuhi  Kriteria
sangat praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika materi
geometri. Hal ini didukung dengan
pernyataan peserta didik bahwa LKPD
yang dikembangkan mudah digunakan,
dapat membantu meningkatkan rasa
ingin tahu dan kemampuan numerasi,
tampilan LKPD menarik, gambar yang
disajikanpun menarik dan sesuai dengan
materi, serta  termotivasi  dalam
menggunakan LKPD sebagai sumber
belajar untuk mempermudah belajar
disekolah.

W Sangat Tinggi M Tinggi M Sedang

Gambar 4. Hasil persentase kemampuan
numerasi peserta didik berdasarkan
tingkat kemampuan

Gambar 4 menunjukkan bahwa
kemampuan numerasi peserta didik
setelah diberikan LKPD berbasis AKM
yang rata-rata berada di tingkat sedang
dan tinggi. 42% peserta didik tergolong
kedalam tingkatan sedang, 41% peserta
didik tergolong kedalam tingkat tinggi,
dan 17% peserta didik tergolong
kedalam tingkat sangat tinggi. Hal ini
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menunjukkan bahwa LKPD memiliki
peran penting membantu peserta didik
memahami konsep materi maupun
meningkatkan kemampuan numerasi-
nya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Nur’rohim & Somakim
(2022) dimana dengan adanya LKPD
dalam pembelajaran, peserta didik
memiliki kemampuan pemahaman yang
lebih baik. Kemudian didukung dengan
penelitian  Umbaryati (2016) yang
menyatakan bahwa penggunaan LKPD
dalam pembelajaran mampu membantu
peserta didik memahami konsep dan
melatih menemukan konsep. Disisi lain,
peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal pada bagian
uraian. Hal ini dikarenakan kurangnya
pemahaman materi, peserta didik masih
kebingungan menerapkan rumus, dan
tidak dapat menjawab serta
mengerjakan secara maksimal.

Dilihat dari Tabel 5, peningkatan
kemampuan numerasi terjadi sebesar
24,8 dengan rata-rata 53,3 menjadi 78,1.
Penilaian diperoleh dari peserta didik
kelas VIII D yang berjumlah 24 orang
dimana perolehan akhir kemampuan
numerasi 4 peserta didik dengan
kategori sangat tinggi, 10 peserta didik
dengan kategori tinggi, dan 10 peserta
didik dengan kategori sedang, dengan
nilai terendah adalah 66 dan nilai
tertinggi adalah  91.  Peningkatan
kemampuan numerasi peserta didik
dilihat berdasarkan meningkatnya hasil
belajar setelah diberi LKPD berbasis
AKM vyang didalamnya memuat
indikator numerasi yang membantu
peserta didik mengasah dan mengem-
bangkan kemampuan numerasinya.

Setelah LKPD berbasis AKM ini
diimplementasikan dalam pembelajaran
materi geometri, menunjukkan bahwa
LKPD berbasis AKM ini mampu
membantu peserta didik memahami
materi geometri berbasis AKM dan



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 11, No. 3, 2022, 2199-2208

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5780

meningkatkan kemampuan numerasi
peserta didik, meskipun ada beberapa
peserta didik yang masih kesulitan
dalam memahami materi tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
maka diperoleh produk berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) pada materi geometri SMP yang
memenuhi Kriteria valid dan praktis,
serta  memiliki efek meningkatkan
kemampuan numerasi peserta didik,
sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran matematika, khususnya
materi geometri kelas VIII dengan
bentuk soal AKM. Kevalidan LKPD
berbasis AKM dilihat dari lembar
validasi yang diisi oleh ahli materi dan
ahli media berdasarkan aspek kualitas
isi, penyajian, bahasa, didaktif,
konstruksi, dan teknis. Sedangkan
kepraktisan LKPD berbasis AKM
dilihat dari angket respon peserta didik
dan angket respon guru yang mencakup
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
konatif. LKPD berbasis AKM yang
dikembangkan memiliki efek terhadap
peningkatan  kemampuan  numerasi
peserta didik, dilihat dari hasil belajar
peserta didik setelah dan sebelum
penggunaan LKPD berbasis AKM. Hal
ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis
AKM vyang dikembangkan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran
matematika kelas VIII pada materi
geometri untuk meningkatkan kemam-
puan literasi numerasi peserta didik.

Adapun saran bagi peneliti
selanjutnya. Untuk memperkaya sumber
belajar, sebaiknya melakukan penelitian
pengembangan LKPD dengan materi
yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar
peserta didik lebih terbantu dalam
memahami materi pembelajaran dengan
lebih baik lagi.
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